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ABSTRAK

Parameter viskositas berperan penting dalam menentukan karakteristik fisik dan performa sediaan
farmasi, termasuk stabilitas, daya sebar, pelepasan bahan aktif, dan kenyamanan penggunaan.
Review ini mengkaji hasil penelitian mengenai nilai viskositas pada berbagai sediaan farmasi seperti
gel, krim, emulsi, emulgel, dan suspensi beserta metode pengukurannya. Sebagian besar sediaan
menunjukkan profil aliran non-Newtonian, khususnya pseudoplastik, plastis, dan tiksotropik.
Instrumen yang paling banyak digunakan ialah viskometer Brookfield dengan variasi spindle sesuai
bentuk sediaan. Faktor yang memengaruhi viskositas meliputi jenis dan konsentrasi bahan
pembentuk gel, surfaktan, bahan aktif, serta pengaruh penyimpanan. Berdasarkan kajian literatur,
viskositas yang optimal terbukti mendukung stabilitas fisik dan meningkatkan mutu sediaan sesuai
persyaratan farmasetika.

Kata Kunci: Viskositas, Sediaan Farmasi, Stabilitas Formulasi.

ABSTRACT

Viscosity parameters play an important role in determining the physical characteristics and
performance of pharmaceutical preparations, including stability, spreadability, active ingredient
release, and ease of use. This review examines the results of studies on viscosity values in various
pharmaceutical preparations such as gels, creams, emulsions, emulgels, and suspensions, along
with the methods used to measure them. Most preparations exhibit non-Newtonian flow profiles,
particularly pseudoplastic, plastic, and thixotropic. The most widely used instrument is the
Brookfield viscometer with spindle variations according to the form of the preparation. Factors
affecting viscosity include the type and concentration of gel-forming agents, surfactants, active
ingredients, and the effects of storage. Based on a literature review, optimal viscosity has been
proven to support physical stability and improve formulation quality in accordance with
pharmaceutical requirements.

Keywords: Viscosity, Pharmaceutical Preparation, Formulation Stability.

PENDAHULUAN

Dalam pengembangan sediaan farmasi, evaluasi sifat fisik merupakan aspek yang
sangat penting untuk memastikan mutu, stabilitas, serta kenyamanan penggunaan produk.
Salah satu parameter fisik yang secara luas digunakan dalam penilaian karakteristik
formulasi adalah viskositas. Uji viskositas digunakan untuk menyatakan suatu tahanan dari
suatu cairan untuk mengalir maka makin tinggi viskositas akan semakin besar tahanannya.
Peningkatan viskositas akan menaikkan waktu retensi pada tempat aksi tetapi akan
menurunkan daya sebar (Chandra dan Rahmah, 2022). Dengan demikian, nilai viskositas
yang sesuai sangat penting agar produk mudah diaplikasikan, namun tetap stabil selama
penyimpanan.

Berbagai bentuk sediaan seperti krim, emulsi, suspensi, gel, dan emulgel umumnya
menunjukkan karakteristik aliran non-Newtonian, termasuk pseudoplastik, tiksotropik,
maupun plastis. Karakter ini dianggap menguntungkan karena sediaan dapat mengalami
penurunan kekentalan saat mengalami gaya geser, tetapi kembali ke struktur semula ketika
dibiarkan diam. Faktor formulasi seperti jenis dan konsentrasi polimer pengental, surfaktan,
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fase sistem, serta interaksi antar bahan dapat memengaruhi perilaku viskositas sediaan.
Salah satu faktor yang terbukti berperan adalah konsentrasi emulgator, di mana peningkatan
konsentrasi emulgator dapat meningkatkan kekentalan dan konsistensi sistem, yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap kestabilan fisik emulsi (Astuti et al., 2020). Selain
komposisi, penyimpanan, suhu, teknik pengolahan, dan waktu juga dapat menyebabkan
perubahan viskositas.

Proses pengukuran viskositas pada penelitian formulasi biasanya menggunakan alat
viskometer rotasional seperti Brookfield, Lamy Rheology, atau Rion, dengan pemilihan
spindle dan kecepatan putaran yang disesuaikan dengan karakteristik sediaan. Penentuan
parameter pengukuran yang tepat diperlukan agar nilai viskositas yang dihasilkan dapat
menggambarkan sifat reologi produk secara akurat serta memenuhi persyaratan mutu
farmasetika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review dengan menelusuri artikel
melalui platform Google Scholar sebagai sumber utama. Proses penelusuran dilakukan
menggunakan kata kunci: viscosity, non-Newtonian flow, pseudoplastic, thixotropic,
topical formulation, emulsion, gel, emulgel, cream, suspension, dan pasta, termasuk
padanan bahasa Indonesia untuk memperluas hasil pencarian.

Artikel yang dimasukkan dalam review harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu
merupakan penelitian eksperimental yang menyajikan data viskositas, jenis aliran reologi,
serta bentuk sediaan farmasi. Artikel yang tidak memuat hasil numerik atau deskripsi
reologi, tidak tersedia full text, atau berupa tinjauan pustaka dikeluarkan dari analisis.

Artikel yang memenuhi kriteria kemudian ditelaah dan datanya diekstraksi dalam
bentuk tabel, mencakup bahan aktif, bentuk sediaan, jenis aliran viskositas, serta hasil
pengujian. Seluruh data dianalisis menggunakan metode deskriptif-komparatif untuk
mengidentifikasi pola reologi yang muncul serta hubungannya dengan karakteristik
formulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran literatur melalui Google Scholar, sebagian besar
formula menunjukkan karakter reologi non-Newtonian, terutama tipe pseudoplastik. Pola
ini ditemukan pada berbagai bentuk sediaan seperti emulsi, gel, emulgel, krim, suspensi,
dan pasta. Beberapa formulasi menunjukkan sifat thiksotropik atau plastis, namun
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan pseudoplastik. Ekstrak goji berry ditemukan dalam
tiga bentuk sediaan, yaitu emulsi, gel, dan emulgel, dan ketiganya menunjukkan pola aliran
pseudoplastik dengan viskositas dalam rentang penerimaan formulasi.

Berikut ini merupakan ringkasan hasil review formulasi berdasarkan literatur yang
telah ditelaah:

Tabel 1.Hasil Review Artikel

Zat aktif Sediaan Non newton Hasil
Ekstrak Bintangur | Emulsi | Tidak termasuk golongan viskositas yang baik
(Pratiwi et al., Dipengaruhi Waktu / | dimana emulsi tidak terlalu encer dan
2023) aliran pseudoplastik | tidak terlalu kental.
Ekstrak Goji | Emulsi | Tidak Hasil pengukuran viskositas
Berry(Goji et al., Dipengaruhi Waktu / | menghasilkan nilai yang termasuk
2022) aliran pseudoplastik | dalam  standar, semua formula
memenuhi persyaratan
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Zat aktif Sediaan Non newton Hasil
Curcumin (Dalla | Emulsi | aliran ~ NonNewton | Emulsi yang mengandung ekstrak
etal., 2022) pseudoplastis dan | kurkumin dan kompleks kurkuminf3-
thiksotropik siklodekstrin - menunjukkan stabilitas

viskositas yang sangat baik hingga 90
hari, sedangkan emulsi dengan bubuk
kurkumin menunjukkan ketidakstabilan

Argan Oil (Suasin | Emulsi | Tidak Formulasi C menunjukkan kekentalan

etal., 2024) Dipengaruhi Waktu / | paling tinggi, sedangkan Formulasi A

aliran pseudoplastik | menunjukkan viskositas lebih rendah.

Oleum Lecoris Emulsi | Tidak formulasi dengan serbuk biji kluwih

Aselli (Minyak Dipengaruhi Waktu / | memiliki  viskositas 17,30  detik,

Ikan) (Ningsih et aliran pseudoplastik | mendekati formulasi standar 18,12

al., 2020) detik.

Ekstrak Umbi | Emulsi | Tidak viskositas sediaan tidak terlalu tinggi

Bawang Putih Dipengaruhi

(Hayati & Balqgis, Waktu /  aliran

2020) pseudoplastik

Ekstrak tomat | Emulsi | Tidak menunjukkan bahwa semakin tinggi

(Lycopersicum Dipengaruhi Waktu / | konsentrasi zat emulgator menyebabkan

esculentum) aliran pseudoplastik | semakin tinggi pula viskositas yang

Minyak zaitun dihasilkan  sehingga meningkatkan

(Olea  europaea) stabilitas emulsi

(Astuti et al,

2020)

Ekstrak Minyak | Emulsi | Tidak Viskositas emulsi yang dihasilkan

Biji Sawo Manila Dipengaruhi Waktu / | memenuhi syarat viskositas yang baik

(Chika  Apselia aliran pseudoplastik | untuk sediaan (2000-50000

Fatta et al., 2023) CcPs)

Estak Kulit (Firda | Emulsi | Tidak Seluruh  formulasi telah memenuhi

Chalia et al, Dipengaruhi Waktu / | syarat yaitu memiliki

2024) aliran pseudoplastik | nilai viskositas pada rentang dari
2000-5000017

Ibuprofen Emulsi | Aliran speudoplastik | viskositas emulsi ibuprofen yang

(Eziuzo, 2022) dan aliran diformulasikan berkisar antara
1500+0.00 hingga 2500+0.01 mPas

Ekstrak Rumput | Krim Tidak semua formula krim vyang dibuat

Laut (Ain Thomas Dipengaruhi Waktu / | memenuhi syarat sifat fisik.

et al., 2024) aliran pseudoplastik

Virgin  Coconut | Emulsi | Tidak waktu pengadukan dan kecepatan

Oil (VCO) Dipengaruhi Waktu / | homogenisasi  berbanding  terbalik

(Namira et al., aliran pseudoplastik | dengan viskositas, sedangkan

2021) konsentrasi padatan berbanding lurus
dengan viskositas emulsi VCO yang
dihasilkan.

Ekstrak Kulit Krim Tidak semua sediaan

Pisang  Goroho Dipengaruhi Waktu / | krim Body Scrub memenuhi syarat

(Firda Chalia et aliran pseudoplastik | viskositas yaitu pada kisaran antara

al., 2024) 2000 — 50000 cP.

ekstrak etanol | Gel Tidak  Dipengaruhi | viskositas F1 dan F2 memiliki viskositas
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Zat aktif Sediaan Non newton Hasil

pegagan (Sani et waktu/ pseudoplastik | lebih remdah dibandingkan dengan F3.

al., 2021)

Ekstrak  etanol | Gel dipengaruhi  waktu/ | viskositas dilakukan dengan

daun 96% bunga thiksotropik menggunakan  viskometer Lamy

rosale (Zaky et al., Rheology Spendel L4 dengan kecepatan

2020) 50 rpm.

Transfersom Gel Tidak  Dipengaruhi | Uji viskositas sediaan, dapat dilihat pada

natrium waktu/ pseudoplastik | F1 memiliki viskositas lebih rendah

diklofenak. dibandingkan F3.

(Jannah et al,

2024)

ekstrak daun kelor | Gel Tidak  dipengaruhi | Uji viskositas yang dilakukan dengan

(Rusli et al., 2023) waktu/ pseudoplastik | viskometer brookflield dinyatakan baik
untuk kekentalan gel.

ekstrak buah pare | Gel Dipengaruhi Uji viskositas sediaan gel dilakukan

(Yusuf et al, waktu/aliran dengan menggunakan alat viskometer.

2022) tiksotropic Standar viskositas yang baik yaitu 2000-
4000 cps [35].

Etil asetat tongkol | Gel Tidak  dipengaruhi | Uji viskositas dengan menggunakan

jagung (Dewi, waktu/aliran plastis viskometer termasuk uji yang baik

2021) untuk sediian gel.

ekstrak kuli buah | Gel Tidak  dipengaruhi | Uji viskositas Sediaan masker gel sangat

langsat (Samsul et waktu/aliran plastis baik ketika memiliki viskositas 2000-

al., 2022) 50000 cps

ekstrak kulit buah | Gel Tidak  dipengaruhi | Uji viskositas bergerak dengan stabil

naga merah waktu/aliran plastis sehingga termasuk uji yang baik dalam

(Ridha Dwi Aulya kekentalan gel.

& Nur Ermawati,

2023)

ekstrak air buah | Krim Tidak  dipengaruhi | F1 dan F2 tidak berbeda nyata, tetapi

semangka (Safitri waktu/aliran plastis keduanya berbeda signifikan dengan F3.

et al., 2022)

ekstrak kulit | Krim Tidak  dipengaruhi | Uji Viskositas Uji dilakukan dengan alat

lemon (Fenni Dwi waktu/aliran plastis viskometer spindel no. 4 pada kecepatan

Agustin, Septiana putaran 12 rpm. Persyaratan nilai

Indratmoko, viskositas untuk nanoemulsi adalah 10-

2024) 2000 cPa.s

ekstrak etanol | Gel dipengaruhi Uji viskositas menunjukkan semua

buah buas buas waktu/aliran formula spray gel memiliki viskositas

(Puspita et al, thiksotropik sesuai standar (500-5000 cPs), sehingga

2020) mudah  disemprotkan  dan  tetap
menyebar merata.

ekstrak etil asetat | Gel dipengaruhi Uji viskositas sediaan spray gel

daun kunyit waktu/aliran dinyatakan baik dan sesuai

(Rasyadi et al., thiksotropik

2021)

ekstrak etanol | Gel Tidak  dipengaruhi | Viskositas sudah termasuk metode yang

daun kelengkeng waktu/aliran baik dan sesuai dengan standar

(Amini et al, pseudoplastik

2020)

154



Zat aktif Sediaan Non newton Hasil

ekstrak etanol | Gel Tidak  dipengaruhi | Uji viskositas tidak stabilitas karena

daun salam (Sani waktu/aliran terjadi penurunan daya sebar setelah

etal.,, 2021) pseudoplastik penyimpanan karena terjadi
peningkatan viskositas gel.

Ekstrak  Etanol | Suspensi | Pseudoplastis Peningkatan  konsentrasi CMC-Na

Daun Gaharu hingga 1,5% (F3) menghasilkan

(Aquilaria viskositas yang lebih tinggi (35.0 d.cP)

microcarpa Baill.) dan stabilitas fisik yang lebih baik

(Fitriana et al.,

2020)

Ekstrak  Kering | Suspensi | Tidak Formula ini memiliki nilai viskositas

Umbi Talas Dipengaruhi Waktu / | 230 cPs dan kemampuan redispersi yang

Jepang (Colocasia aliran pseudoplastik | baik

esculenta (L)

Schott) (Budiati et

al., 2023)

Ekstrak Suspensi | Tidak Formula dengan konsentrasi suspending

Temulawak Dipengaruhi Waktu / | agent yang lebih tinggi umumnya

(Curcuma aliran pseudoplastik | menunjukkan nilai viskositas yang lebih

Xanthorrhiza stabil (misalnya, F2 pada Minggu 1:

Roxb.) 154.6 cP) dan volume sedimentasi yang

(Khairunnisak et lebih kecil, yang mengindikasikan

al., 2025) kestabilan fisik yang lebih baik.

Ekstrak Biji | Suspensi | Tidak Viskositas paling rendah terdapat pada

Pepaya (Carica Dipengaruhi Waktu / | formula 1 (37,2 cP-47,2 cP), viskositas

papaya L.) dan aliran pseudoplastik | yang

Ekstrak Umbi paling tinggi yaitu Formula 4 (99,93 cP-

Rumput Teki 210,7 cP)

(Cyperus

rotundus L.)

(Wijaya & Lina,

2021)

Ekstrak Teripang | Suspensi | Tidak Semua formula menunjukkan

Nanas (Thelenota Dipengaruhi Waktu / | nilai viskositas yang sesuai

ananas) (Azizah aliran pseudoplastik | persyaratan yaitu antara 37- 396

Ahsaninnisa & cPs(5).

Ahmad Fauzi,

2025)

Antasida Suspensi | Tidak semua formulasi memenuhi

(Anggraeni et al., Dipengaruhi Waktu / | persyaratan. Namun,

2023) aliran pseudoplastik | formula 111 memiliki viskositas terbaik
dengan nilai viskositas tertinggi dan
mudah
terdispersi.

Ekstrak Rimpang | Suspensi | Tidak Formulasi 3 ditentukan sebagai

Zingiber zerumbet Dipengaruhi Waktu / | formulasi terbaik berdasarkan

(Shavira et al, aliran pseudoplastik | viskositassnya yang

2021) paling mendekati rentang standar

viskositas suspensi
yang baik menurut SNI.
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Zat aktif Sediaan Non newton Hasil

Arang aktif | Pasta Tidak Nilai viskositas mengalami

tempurung kelapa Dipengaruhi Waktu / | peningkatan  pada  masing-masing

(Febrianti et al., aliran pseudoplastik | formula, tetapi

2021) masih memenuhi nilai standar viskositas
sediaan
semi solid.

Ekstrak ~ Etanol | Pasta Hasil penelitian semua formula bahwa

Daun Salam nilai viskositas selama penyimpanan

(Syzygium mengalami perubahan peningkatan dan

Polyanthum) (Nur penurunan dikarenakan perubahan suhu

Faradila et al., serta

2022) kelembaban  udara pada  setiap
penyimpanan

Tepung tulang | Pasta semakin tinggi konsentrasi tepung

ikan patin tulang ikan patin yang

(sebagai abrasif) ditambahkan maka viskositas terlihat

(Sidoretno & semakin tinggi.

Nasution, 2020)

Ekstrak Daun | Pasta Dari hasil yang diperoleh, pasta

Murbei  (Morus gigi memiliki nilai viskositas antara

alba L) (Aris et 2887,5-10745 cP, hasil ini sudah sesuai

al., 2022) dengan SNI (12-3524-1995) nilai
viskositas pasta gigi berkisar antara
2000
—50000 cP SNI.

Cangkang Keong | Pasta Hasil viskositas disajikan pada gambar 3

Sawah  (sebagai diketahui bahwa ketiga formula yang

abrasif) dibuat memenuhi persyaratan yang

(Muhammadiyah ditetapkan yakni berkisar 2.000 -

etal., 2021) 50.000 [5].

Serbuk cangkang | Pasta Pada table 2 dari ketiga formulasi

telur bebek dan dengan tiga kali replikasi menghasilkan

perasan kulit jeruk formulasi 3 yang memiliki kekentalan

manis (Siswanto yang bagus.

et al., 2020)

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dari berbagai literatur yang direview, sebagian besar
formula yang dianalisis menunjukkan perilaku aliran non-Newtonian, terutama tipe
pseudoplastik, di mana viskositas menurun ketika diberikan gaya geser. Pola ini sangat ideal
untuk sediaan farmasi semipadat dan cairan kental karena memungkinkan tekstur stabil
dalam penyimpanan tetapi tetap mudah diaplikasikan atau diratakan saat digunakan.

Pada kelompok emulsi, sebagian besar formula seperti ekstrak bintangur, minyak ikan,
minyak argan, serta minyak zaitun menunjukkan karakter pseudoplastik yang tidak
dipengaruhi waktu, menandakan kestabilan struktur internal fase minyak dan fase air.
Ekstrak goji berry juga ditemukan dalam bentuk emulsi, yang menunjukkan hasil viskositas
berada dalam standar formulasi sehingga dapat dikategorikan stabil. Namun, emulsi
berbahan kurkumin menunjukkan kombinasi perilaku pseudoplastik dan thiksotropik, yang
mengindikasikan adanya perubahan struktur viskoelastik internal akibat gaya geser
berulang.
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Variasi sifat aliran juga ditemukan pada kelompok gel. Sebagian besar gel seperti yang
mengandung ekstrak pegagan, daun kelor, kelengkeng, serta transfersom natrium
diklofenak memperlihatkan karakter pseudoplastik stabil. Namun, gel rosella, buah pare,
serta gel berbahan etil asetat daun kunyit menunjukkan perilaku thiksotropik yang
menandakan sensitivitas struktur gel terhadap lamanya tekanan mekanik. Sementara itu,
formula gel berbahan tongkol jagung, buah langsat, buah naga, serta semangka cenderung
menunjukkan sifat plastis. Secara umum, nilai viskositas gel yang dilaporkan telah berada
dalam rentang 2000-50000 cPs, sehingga memenuhi persyaratan stabilitas reologi sediaan
topikal.

Jenis formulasi krim dalam literatur juga didominasi oleh sifat pseudoplastik atau
plastis. Krim yang diformulasikan dengan bahan aktif seperti VCO, rumput laut, ekstrak
kulit pisang goroho, dan lemon menunjukkan bahwa viskositas sangat dipengaruhi oleh
kecepatan homogenisasi, proporsi fase minyak, serta konsentrasi emulgator. Peningkatan
total padatan dalam formula juga terbukti meningkatkan nilai viskositas dan stabilitas fisik
sesuai prinsip sistem koloid semisolid.

Formulasi emulgel, meskipun tidak sebanyak bentuk sediaan lain dalam tabel, tetap
menunjukkan karakter aliran yang konsisten, yaitu pseudoplastik dengan beberapa formula
menunjukkan sifat thiksotropik. Hal ini berkaitan dengan karakteristik emulgel yang
merupakan kombinasi dari sistem emulsi dan gel. Interaksi komponen hidrofilik dan
lipofilik dalam matriks gel memungkinkan struktur tetap stabil saat diam, namun mengalami
penurunan viskositas saat diberi gaya geser. Karakter ini dianggap ideal karena emulgel
harus mudah diaplikasikan seperti krim tetapi tetap mempertahankan kekentalan seperti gel.

Berbeda dengan kedua sediaan tersebut, formulasi suspensi menunjukkan pola yang
lebih seragam yaitu aliran pseudoplastik tanpa pengaruh waktu. Stabilitas viskositas dalam
suspensi penting untuk mencegah sedimentasi partikel aktif dan memastikan sistem dapat
kembali homogen setelah dikocok. Peningkatan konsentrasi suspending agent seperti CMC-
Na berkontribusi terhadap peningkatan stabilitas fisik tanpa menghasilkan viskositas
berlebih. (DISINI PASTA)

Berdasarkan hasil analisis data dari berbagai literatur yang direview, sebagian besar
formula yang dianalisis menunjukkan perilaku aliran non-Newtonian, terutama tipe
pseudoplastik, di mana viskositas menurun ketika diberikan gaya geser. Pola ini sangat ideal
untuk sediaan farmasi semipadat dan cairan kental karena memungkinkan tekstur stabil
dalam penyimpanan tetapi tetap mudah diaplikasikan atau diratakan saat digunakan.

Pada kelompok emulsi, sebagian besar formula seperti ekstrak bintangur, minyak ikan,
minyak argan, serta minyak zaitun menunjukkan karakter pseudoplastik yang tidak
dipengaruhi waktu, menandakan kestabilan struktur internal fase minyak dan fase air.
Ekstrak goji berry juga ditemukan dalam bentuk emulsi, yang menunjukkan hasil viskositas
berada dalam standar formulasi sehingga dapat dikategorikan stabil. Namun, emulsi
berbahan kurkumin menunjukkan kombinasi perilaku pseudoplastik dan thiksotropik, yang
mengindikasikan adanya perubahan struktur viskoelastik internal akibat gaya geser
berulang.

Variasi sifat aliran juga ditemukan pada kelompok gel. Sebagian besar gel seperti yang
mengandung ekstrak pegagan, daun kelor, kelengkeng, serta transfersom natrium
diklofenak memperlihatkan karakter pseudoplastik stabil. Namun, gel rosella, buah pare,
serta gel berbahan etil asetat daun kunyit menunjukkan perilaku thiksotropik yang
menandakan sensitivitas struktur gel terhadap lamanya tekanan mekanik. Sementara itu,
formula gel berbahan tongkol jagung, buah langsat, buah naga, serta semangka cenderung
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menunjukkan sifat plastis. Secara umum, nilai viskositas gel yang dilaporkan telah berada
dalam rentang 2000-50000 cPs, sehingga memenuhi persyaratan stabilitas reologi sediaan
topikal.

Jenis formulasi krim dalam literatur juga didominasi oleh sifat pseudoplastik atau
plastis. Krim yang diformulasikan dengan bahan aktif seperti VCO, rumput laut, ekstrak
kulit pisang goroho, dan lemon menunjukkan bahwa viskositas sangat dipengaruhi oleh
kecepatan homogenisasi, proporsi fase minyak, serta konsentrasi emulgator. Peningkatan
total padatan dalam formula juga terbukti meningkatkan nilai viskositas dan stabilitas fisik
sesuai prinsip sistem koloid semisolid.

Formulasi emulgel, meskipun tidak sebanyak bentuk sediaan lain dalam tabel, tetap
menunjukkan karakter aliran yang konsisten, yaitu pseudoplastik dengan beberapa formula
menunjukkan sifat thiksotropik. Hal ini berkaitan dengan karakteristik emulgel yang
merupakan kombinasi dari sistem emulsi dan gel. Interaksi komponen hidrofilik dan
lipofilik dalam matriks gel memungkinkan struktur tetap stabil saat diam, namun mengalami
penurunan viskositas saat diberi gaya geser. Karakter ini dianggap ideal karena emulgel
harus mudah diaplikasikan seperti krim tetapi tetap mempertahankan kekentalan seperti gel.

Berbeda dengan kedua sediaan tersebut, formulasi suspensi menunjukkan pola yang
lebih seragam yaitu aliran pseudoplastik tanpa pengaruh waktu. Stabilitas viskositas dalam
suspensi penting untuk mencegah sedimentasi partikel aktif dan memastikan sistem dapat
kembali homogen setelah dikocok. Peningkatan konsentrasi suspending agent seperti CMC-
Na berkontribusi terhadap peningkatan stabilitas fisik tanpa menghasilkan
viskositas berlebih.

KESIMPULAN

Hasil review menunjukkan bahwa sebagian besar sediaan yang dianalisis memiliki
sifat reologi non-Newtonian, terutama tipe pseudoplastik. Karakter ini terlihat pada berbagai
bentuk sediaan, seperti emulsi, gel, emulgel, krim, suspensi, dan pasta. Pola pseudoplastik
dinilai menguntungkan karena memberikan kestabilan viskositas saat penyimpanan
sekaligus memudahkan penyebaran ketika diaplikasikan.

Beberapa formulasi juga memperlihatkan sifat plastis dan thiksotropik, namun
jumlahnya lebih sedikit. Perbedaan ini berkaitan dengan variasi komponen formulasi,
terutama jenis dan konsentrasi emulgator, gelling agent, serta jumlah padatan dalam
sediaan.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pengujian viskositas dan
pemahaman karakter aliran sangat penting dalam formulasi sediaan farmasi karena
berkaitan langsung dengan stabilitas fisik, performa produk, dan kenyamanan penggunaan.
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